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ABSTRAK

Nilda Gustanti, 2013. “ Pemerolehan Kalimat Bahasa Indonesia Anak Usia Empat
Tahun Dua Bulan (4;2) (Studi Kasus pada Seorang Anak)”. Skripsi. Padang:
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan hal berikut: (1) pola kalimat
deklaratif anak usia empat tahun dua bulan, (2) pola kalimat interogatif anak usia
empat tahun dua bulan, (3) pola kalimat imperatif anak usia empat tahun dua bulan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Data penelitian ini adalah pola kalimat deklaratif, interogatif, dan imperatif
anak usia empat tahun dua bulan. Sumber data penelitian ini adalah tindak tutur anak
usia empat tahun dua bulan. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian ini adalah metode cakap, simak, pengamatan dan didukung oleh teknik
observasi dan rekam. Data yang sudah diperoleh ditranskipkan ke dalam bahasa tulis,
diinventarisasikan, diidentifikasi, diklasifikasi, dan setelah itu baru disimpukan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan hal-hal berikut. Pertama, jenis-
jenis kalimat ditinjau dari bentuk sintaksis yang diujarkan oleh anak usia 4;2 terdiri
atas kalimat deklaratif, interogatif, dan imperatif. Frekuensi penggunaan kalimat oleh
anak usia 4;2 tahun adalah kalimat deklaratif, interogatif, imperatif. Kedua, pola
kalimat deklaratif ditinjau dari fungsi sintaksis yang diujarkan anak umur 4;2
beragam jenisnya, yaitu subjek (S), subjek-predikat (S-P), predikat-objek (P-O),
predikat (P), predikat-subjek (P-S), subjek-predikat-objek (S-P-O), subjek-predikat-
pel (S-P-Pel), subjek-keterangan (S-Ket) dan subjek-predikat-keterangan (S-P-Ket).
Pola kalimat deklaratif yang paling dominan digunakan anak usia 4;2 tahun adalah
pola subjek-predikat-objek (S-P-O). Ketiga, Pola kalimat interogatif yang diujarkan
anak usia 4;2 adalah pola apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana. Pola
kalimat interogatif yang paling dominan digunakan anak usia 4;2 tahun adalah pola
apa. Keempat, pola kalimat imperatif anak usia 4;2 adalah menggunakan pola
menyuruh, mengajak, mengharap, dan larangan. Pola kalimat imperatif yang paling
dominan digunakan anak usia 4;2 tahun adalah pola menyuruh.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi. Bahasa juga merupakan
sarana yang dapat membantu seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain
di lingkungannya. la dapat menyampaikan pemikirannya kepada orang lain
melalui bahasa. Tanpa bahasa, manusia akan hidup sendirian, tidak ada
komunikasi, interaksi, serta sosialisasi, sehingga manusia akan hidup sebagai
makhluk primitif. Itulah pentingnya bahasa dalam kehidupan Kita.

Bahasa pada hakikatnya hanya diperoleh manusia karena anak lahir
kedunia telah memiliki kemampuan kapasitas berbahasa. Anak dapat
menguasai bahasa pertama melalui proses pemerolehan. Proses pemerolehan ini
berlangsung secara alamiah. Pemerolehan bahasa anak mempunyai ciri yang
sistematis, yakni memiliki suatu rangkaian kesatuan, berawal dari ujaran tanpa
makna, satu kata, kemudian menjadi gabungan kata yang lebih rumit yakni
sintaksis.

Gejala pemerolehan bahasa pada hakikatnya merupakan perkembangan
psikologis yang luar biasa dalam diri anak. Mengenai pemerolehan bahasa,
semua anak mendapatkan bahasa pertamanya secara tidak sadar dengan jalan

mendengar langsung dari lingkungannya. Pemerolehan tersebut berupa ujaran



yang dapat didengarnya dari orang tua, para pengasuh, anak-anak yang lebih
tua, teman sepermainan, televisi, radio, dan teman bermain.

Pemerolehan bahasa di lingkungan sosial pertama kali didapatkan anak
dari lingkungan keluarga, terutama ibu dan pengasuh. Ketika berbicara dengan
bayi, ibu biasanya menggunakan bahasa yang berbeda dengan bahasa yang
digunakan ketika berbicara dengan orang dewasa, misalnya dia menggunakan
ujaran mamam untuk kata makan, mimik untuk kata minum susu, dan
sebagainya.

Kemampuan berbahasa anak pada masa kecil seringkali disebut sebagai
bahasa pertama. Bahasa pertama adalah bahasa yang dikenal anak sejak lahir
atau disebut dengan bahasa ibu. Bahasa ibu merupakan salah satu sistem
linguistik yang diperoleh secara alamiah dari ibu atau keluarga tempat anak
dilahirkan dan dibesarkan.

Pemerolehan bahasa pada awalnya didapatkan sejak masih kanak-kanak.
Pemerolehan bahasa pertama (Bl) anak terjadi bila anak yang sejak semula
tanpa bahasa kini telah memperoleh satu bahasa. Pada masa pemerolehan
bahasa anak, anak lebih mengarah pada fungsi komunikasi daripada bentuk
bahasanya. Pemerolehan bahasa anak dapat dikatakan mempunyai ciri
kesinambungan, memiliki suatu rangkaian kesatuan, yang bergerak dari ucapan

satu kata sederhana menuju gabungan kata yang lebih rumit.



Pemerolehan bahasa pertama erat sekali kaitannya dengan
perkembangan sosial anak dan karenanya juga erat hubungannya dengan
pembentukan identitas sosial. Pemerolehan bahasa pertama merupakan salah
satu perkembangan menyeluruh anak menjadi anggota penuh suatu masyarakat.
Bahasa memudahkan anak mengekspresikan gagasan, kemauannya dengan cara
yang benar-benar dapat diterima secara sosial. Bahasa merupakan media yang
dapat digunakan anak untuk memperoleh nilai-nilai budaya, moral, agama, dan
nilai-nilai lain dalam masyarakat.

Pemerolehan bahasa anak dimulai pada rentang usia 0;0-5;0 tahun. Pada
rentang waktu yang cukup lama tersebut, anak perlu mendapatkan perhatian
khusus dari orang tua dan anggota keluarga lainnya. Orang tua perlu mengajak
anak berdialog setiap hari, karena orang tua dan keluarga menjadi faktor
penting dalam terbentuknya kemampuan berbahasa anak. Hal tersebut dapat
membantu anak dalam pemerolehan ataupun penguasaan bahasa, khususnya
sintaksis.

Pada masa pemerolehan bahasa, biasanya anak berbicara dengan
menggunakan kalimat pendek. Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap
seorang anak berusia empat tahun dua bulan yang akan menjadi subjek dalam

penelitian ini, subjek  mempunyai kelebihan dalam berbicara. Subjek



berkomunikasi dengan lancar, terkadang menggunakan kalimat — kalimat yang
panjang dan bermakna pada beberapa kalimat yang diujarkannya.

Berdasarkan kondisi dan pemikiran di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap pemerolehan kalimat. Peneliti juga ingin
mengetahui pemerolehan kalimat deklaratif, interogatif dan imperatif yang

diucapkan oleh subjek yakni anak usiaempat tahun dua bulan.

B. Fokus Masalah

Secara umum pemerolehan bahasa pada anak mencakup tiga aspek yaitu
pemerolehan fonologi, pemerolehan semantik, dan pemerolehan sintaksis.
Sintaksis merupakan salah satu cabang ilmu bahasa yang mengkaji tentang
frase, klausa dan kalimat. Kalimat terbagi dua macam yaitu kalimat tunggal
dan kalimat majemuk. Penelitian ini difokuskan pada kalimat tunggal, yaitu

kalimat deklaratif, interogatif dan imperatif.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah di atas, masalah penelitian ini dapat
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut ini. Bagaimanakah pola kalimat

bahasa Indonesia anak usia empat tahun dua bulan?



D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dirumuskan tiga pertanyaan
penelitian yakni: (1) bagaimanakah pola kalimat deklaratif anak usia empat
tahun dua bulan? (2) bagaimanakah pola kalimat interogatif anak usia empat
tahun dua bulan? (3) bagaimanakah pola kalimat imperatif anak usia empat

tahun dua bulan?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal berikut: (1) pola
kalimat deklaratif anak usia empat tahun dua bulan, (2) pola kalimat interogatif
anak usia empat tahun dua bulan, (3) pola kalimat imperatif anak usia empat

tahun dua bulan.

F. Manfaat Penelitian

Secara operasional, manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini
adalah manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis yang diharapkan
adalah (1) memperluas khazanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang
Sintaksis berupa pengetahuan tentang pemerolehan bahasa, (2) mengumpulkan
teori tentang pemerolehan bahasa, khususnya yang berkaitan dengan bahasa

anak usia 1 sampai 5 tahun. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: (1)



sebagai bahan pembanding terhadap ilmu bahasa yang sudah ada, (2) dapat
menambah wawasan dalam meneliti pemerolehan bahasa, (3) dapat menambah
wawasan dan mengembangkan penelitian ini dari sudut pandang berbeda, (4)
dapat dijadikan bahan masukan dalam penelitian pemerolehan bahasa,

khususnya pemerolehan bahasa Indonesia.

G. Definisi Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran perlu dijelaskan beberapa istilah
dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

(1) Pemerolehan bahasa adalah proses penguasaan bahasa yang dilakukan
seseorang (bukan cuma anak-anak) secara tidak sadar, implisit, dan
informal.

(2) Kalimat adalah satuan bahasa terkecil dalam wujud lisan maupun tulisan,
yang diungkapkan dengan suara naik turun, dan keras lembut, disela jeda,
dan diakhiri dengan intonasi akhir yang diikuti kesenyapan yang mencegah
terjadinya perpaduan ataupun fonologi lainnya.

(3) Bahasa Indonesia merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang
digunakan oleh anggota suatu masyarakat yang berada di kepulauan
Indonesia baik yang berbangsa, berbudaya maupun untuk bekerja sama dan

berinteraksi dengan masyarakat Indonesia.



(4) Anak adalah sebagai orang atau manusia yang mempunyai pikiran, sikap,
perasaan, dan minat berbeda dengan orang dewasa dengan segala

keterbatasan yang masih dimilikinya.





